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ANALISIS EKONOMI
USAHA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT

POI.A KREDIT KOPERASI PRIMER UNTUK ANGGOTA

Dasrvir dan Adlin U. Lubis

ABSTRAK

sualu usaha unluk mencapai suslu ukuran yang
nantan kelapa sawit rakyat pola Kredit Kepad"a
rya (KKPA) dengan pola perusahaan Inti Rak_

Hosil analisis finansial nrenunjukkan bahwa usaltatani polu KKpA pIR-
Trans dengan-tingkat bunga lJoz| per lahun tctntbah darino&l yong ditnvestasi*an cukup baik dart art. Kelaikanini harzs didutung pelaksanaan teknis, le sial ekononti)'ont diperluton tingtat produktit'itas letap stabil dan harga tiduk ntengalontitenerosolon

Xar bd : ptrtcbu nlilrl \operrsi,li&pa sewit

PENDAHULUAN

kebutuhan bahan baku industri dalam

sedangkan pada tahun lgg4 telah men-
capai 1.804.149 ha di antaranya seluas
575.544 atau 3l,73yo adalah peikebunan
kelapa sawit rakyat (3).

Pada Repelita VI yang sedang ber-jalan pembangunan peikebunan k-elapa
sarvit terutama pengembangan dengan
pola PlR-Transmigrasi akan terus dilan_
jutkan terutanra di kawasan Timur Indo-
n

)-
p
k

rtujuan untuk
mengenai ke-

kelapa sarvit 2
an mineral de-

ngan asumsi kelas kesesuaian lahan kelas
tiga. Hasil penelitian ini diharapkan ber_
guna sebagai bahan pertirnbangan bagi
para pengarnbil kebilakan dalam usa-
h_atani kelapa sawit rakl,at pola Kredit
Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA)
DIR - Transmigrasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendel<atan masalall

Keberhasilan suatu usaha tani da-
pat diukur dengan melalui berbagai cara
atau indikator. Salah satu cara untuk
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menilai keberhasilan proses produksi
usaha tani adalah dengan melalui
penilaian kelaikan usaha tani.

Biaya investasi selama pem-
bangunan yaitu pembukaan lahan,
penanaman dan pemeliharaan tanaman
belum menghasilkan (TBM) tahun per-
tama sampai dengan tahun ketiga di-
biayai dengan kredit koperasi primer
untuk anggota yang telah disetujui pla-
fonnya oleh PT. BNI (Persero). Bunga
atas pinjaman dikenakan sebesar l4olo
per tahun. Biaya bunga selama masa
pembangunan tenggang waktu direkapi-
tulasikan sebagai modal pinjaman, di-
tambah dengan biaya umum yang
menjadi bagian pembangunan kebun
plasma sebesar l5%odaritotal biaya pem-
bangunan.

Penelitian biaya investasi dan be-
sarnya biaya satuan (unit cost) dilakukan
pada daerah sentra pengembangan di
Arso dan Prafi, Irian Jaya yang dikelola
oleh PT. Perkebunan II (Persero) bulan
Nopember 1995.

Model analisis

Untuk menghitung bunga dan
tingkat rendemen atas modal yang di:
tanamkan dilakukan dengan (2) :

Ft:P(l+i)t
dimana,

R = besar investasi + Rendemen ta-
hun ke t

P : investasi
(l + i)t : faktor pengamatan

Perhitungan nilai sekarang (Pre-
sent Value) dari arus biaya dan penda-
patan dihitung dengan (2) :

PV arus pendapatan =t J+ ......2
-t=o (l+i),

n/-
PV arus biaya = I,=o # .........3

Dalam rangka mencari suatu
ukuran yang menyeluruh sebagai dasar
penyetujuan/penolakan digunakan cara
kriteria investasi (2).

Net Present Value =

s' Ct
Lt=o (l+i;t

Internal Rate of Return :

. NPh
ir + *ry, _ 7rrpv, 

(tz - tr) .............6

dimana :

B = pendapatan pada tahun ke t
C = biaya pada tahun ke t
n = umur ekonomis tanaman kelapa sawit
i -- sosial bunga diskonto

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kredit koperasi primer untuk anggota

Surat Keputusan Direksi Bank In-
donesia No. : 28/50/KEP/DIR, tanggal
l0 Agustus 1995, menyebutkan bahwa
menetapkan tentang pemberian kredit
kepada Koperasi Primer untuk ang-
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goqr dcrga pcrusshaa inti rafyat
trrsdgrci ddu rangka pembukaan
peruliEln transmigrasi baru di
krsesea Tinur Indonesia. Koperasi
Priner .d.tah koperasi yang didirikan
obh dn beranggotalsan orang-orang
reb1dnna diatur dalam Undang-Un-
drng Nomor 25 tahun 1992 tentang Per-
koper$iu (l).

Kredit kepada Koperasi Primer
untuk anggotanya dengan pola PIR-
Trms yang selanjutnya disebut KKPA
PIR-Trms, adalah kredit investasi yang
diberikan oleh Bank untuk PIR-Trans
melalui Perusahaan Inti yang kemudian
kredit tersebut akan dialihkan oleh Pe-
rusahaan Inti kepada/melalui Koperasi
Primer untuk Anggotanya sebagai petani
plasma. Khusus pengembangan kebun

kelapa sawit rakyat dengan pola KKPA
di Arso dan Prafi, Propinsi Irian Jaya
telah disetujui plafon kredit sebesar
Rp 5.267 .000,00/ha termasuk biaya
umum dan manajemen fee sebes ar l5%o
dari biaya pembangunan kebun.

Pembangunan kebun

Pembangunan kebun plasma oleh
Perkebunan Inti terdiri dari biaya pem-
bangunan kebun kelapa sawit seluas 2 ha
perkepala keluarga (KK) ditambah biaya
umum l0% dan bia1.a manajemen fee
5%. Rincian biaya investasi kredit
KKPA dengan tingkat bunga 14% I
tahun dapat dilihat dari Tabel I berikut
ini.

Trbd 1. Biaya investasi/ha kebun plasma kelapa sawit kredit KKPA
Table I. Irwestments costs per ha of plasm farm with PCLFM

No.
No.

Uraian
Kinds

Biaya/ha
Cost/ha

(Rp)

1. Biaya pembukaan lahan dan penanaman tahun - 0
Cosls of land clearing and plmttingyear - 0

2. Pemeliharaan TBM tahun - I
Maintenance cost of immature plant year - I

3. Pemeliharaan TBM tahun - 2
Maintenance cost of immature plant year - 2

4. Pemeliharaan TBM tahun - 3
Mqintenance cost of immature plant year - i

2.198.000,00

778.000,00

813.000,00

791.000,00

Jumlah biaya investasi/ha
Total intre stm ent cost/ha

4.580.000,00

Jasa pengelolaan dan biaya umum l5%
Mougement fee and general cost (15%o)

687.000,00

Junlah bb'a seluruhnyaiha
Totol @stha

5.267.000,00
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Pada Tabel I terlihat bahwa biaya
pembangunan pada tahun ke nol sebesar
Rp 2.198,000,00 sudah tennasuk biaya
bibit dan penanaman penutup tanah,
berikutnya biaya perneliharaan tahun
tanam belum menghasilkan (TBM) per-
tama sampai tahun ketiga. Plafon in-
vestasi pembangunan kebun plasma pola
kredit KKPA dihitung mulai dari per-
siapan tanaman sampai kepada pemeli-
haraan TBM tahun ketiga ditambah
dengan jasa pengelolaan serta biaya
umum sebesar 15% dari investasi per
hektar.

Pembiayaan proyek dan jadwal kredit
investasi

Penggunaan dana investasi per ta-
hun selama masa pembangunan kebun
plasma dapat dilihat pada Tabel 2. Pada
Tabel 2 dapat kita perhatikan bahwa
masa pembangunan kebun plasrna di-
lakukan selama 4 tahun yang dimulai
pada tahun nol sampai tahun ketiga. Pada
tahun keempat dan kelima adalah
pengeluaran biaya bunga dan bunga se-
lama pembangunan dibiayai oleh Bank
yang direkapitulasi sebagai pinjaman
petani plasma. Jumlah biaya untuk pem-
bangunan seluas 2 ha per KK dibutuhkan
biaya sebesar Rp 10.534.000,00. Selama
pembangunan kebun (masa konstruksi)
petani plasma dikenakan bunga sebesar
14% ltahun. Beban bunga selama kon-
struksi direkapitulasi sebagai pinjaman.
Total pinjaman pembangunan kebun di-
tambah bunga masa konstruksi menjadi
sebesar Rp 16.24 1.7 46,24.

Pinjaman yang ditanggung oleh
petani plasma pada tahun kelima sudah
dapat diangsur dan dapat diselesaikan
pada tahun kesebelas. Kemampuan
petani untuk mengembalikan kredit se-
lama masa kredit l5 tahun dapat desele-
saikan pada tahun kesebelas hal ini
menunjukkan usahatani kelapa sawit

yang akan dikembangkan ke daerah
pengernbangan, terutama wilayah Timur
Indonesia tarupalinya lebih efisien secara
teknik maupun harga.

Analisis ekonomi

Berdasarkan arus kas masuk dari
penjualan TBS plasma dengan tingkat
harga Rp 200,- per kg TBS pada tahun
kelima sudah positif dan pada tahun itu
juga pengembalian kredit telah dapat di-
lakukan, diperkirakan dapat dilunasi
pada akhir tahun kesebelas (Lampiran 1).

Analisis investasi untuk pem-
bangunan plasrna 2 ha tananran kelapa
sawit sampai dengan TBM-3 sebesar Rp
16.24I.7+6,24 termasuk biaya bunga se-
lama pembangunan direkapitulasikan se-
bagai investasi. Sumber dana berasal dari
nrodal pinjaman KKPA sebesar 100%
dengan tingkat bunga l4o/oltahun, maka
usaha plasma alian menghasilkan IRR se-
besar L7 ,55yo, B/C ratio sebesar l,l6 dan
NPV sebesar Rp 4.956 .614,29 (Lampiran
2). Kalau di-lihat dari hasil analisis terse-
but di atas dapat dikatakan nilai tambah
dari modal yang diinvestasikan pada
proyek perkebunan plasma ini cukup
baik dan "laik" (feasible) untuk di-
jalankan.

Sensitivitas invcstasi

Proyek pembangunan kebun
plasrua ternyata sangat sensitif terhadap
perubahan biaya. Penarubahan biaya
produksi sebesar 5o/o akan menurunkan
IRR sebesar 17,35Yo dan kalau penu-
runan' produksi sebesar 5%o akan
menurunkan IRR sebesar 16,57yo. Anal-
isis sensitivitas investasi kebun plasma
KKPA akibat kenaikan biaya dan pen-
dapatan turun dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.

Table 3.
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Rckapitulasi analis& sensitivitas kebun plasma

Sensitivity analysis recapitulation of plasm farm

No.
No.

Uraian
Kinds

Perubahan IRR
Change /nn

B/C ratio NPV
IJiC ratio NPV

Quta/million)

l.

3.

Penjualan dan biaya
Sale and cost
Pendapatan furun
Incorne drop
Biaya produksi naik
Cost producti on incre ase

tetap

-s%

+ 5Yo

17,55yo

16,57Vo

17,35yo

1,27

Rp 4,96

Rp 3,25

Rp 4,58

l,4l

1,3 8

Analisis finansial menunjukkan
(Tabel 3) dimana penjualan dan biaya
tetap, jika pendapatan turun 5o/o serta
biaya produksi naik sebesar 5oA ternyata
pembangunan kebun plasma tersebut ter-
golong "laik" (feasible) untuk di-
jalankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Usaha perkebunan kelapa sawit
rakyat pola Kredit Koperasi Primer un-
tuk Anggota (KKPA) seluas 2 ha per KK
dengan tingkat bunga 14% ltahun, pada
tingkat produksi kesesuaian lahan kelas
tiga menghasilkan IRR sebesar 17,55yo,
B/C Ratio sebesar 1,41 dan NPV sebesar
Rp 4.956.614,29. Kalau dilihat dari hasil
tersebut dapat dikatakan nilai tambah
dari modal yang diinvestasikan cukup
baik dan "laik" (feasible) untuk di-
jalankan.

Dengan analisis sensitivitas, pada
kenaikan biaya produksi sebesar SYo dan
penurunan produksi sebesar 5o/o menun-
jukkan IRR; B/C; NPV berturut-turut
17,35Yo; 1,38 dan Rp 4,58 juta serta

16,57%o; 1,27 dan Rp 3,25 juta rnasih
tergolong "laik" (feasible) untuk di-
jalankan.

Untuk menunjang keberhasilan
program tersebut agar tanaman kelapa
salvit dapat mencapai produksi optimal
maka persyaratan teknis dan faktor-fak-
tor sosial ekonomi yang diperlukan harus
dipenuhi. Para transmigran sebagai
plasma harus dibina agar merasa
memiliki dan bertanggung jau'ab dalam
rnengusahakan kebunnya.

DAFTAR PUSTAKA
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Economic analysis of oil pahn snrallholdcr entcrprisc

Economic analysis of oir palm smallholder enterprise
with primary cooperative loan for members pattern (pcLFM)

Dasrvir dan Adlin U. Lubis

Abstrad

This is an allentpt lo find a contplele nteas,trenterrl of fettsibilillt orr oilpalnt smallholder enlerprise willt a paltern of Prinrary Cooperutive Loan forMentbers (PCLFIII) of the Nttcleus Estate Schente - Trartsntigration (NES-Trans).

-Trarrs with I4%
ve.slntenl, lhus it
litttplentenlaliorr

livity level and stable price. 
a:table produc-

Key words : smallhoftler, cooperation, oil patn

INTRODUCTION

The objectir.e of estate crop del.el_
opment, esp among oth_
ers are to in ncome, job
opportunitie production
to meet the aterials for
domestic industry and foreign exchange
earning. In the period of lggg - 1994 the
additional oil pahn hectarage was almostI million ha, when in lgSg there were
onll' 862.879 ha, while in 1994 it becarne
I . 804. 149 ha, 57 5 .554 or 3 | .73oh of
u'hich belonged to smallholders.

At the present Repelita IV oil palnr
developrnent based on NES-Trans will
be continued, especially in Eastenr Indo_
nesia. Consequently, one question arises.
Is os'nership of 2 ha oii palm by the
transmigrants in the Eastern New
Transmigration Settlement as practiced
b1'the Nucleus Estate able to pay the loan
and ro support the faurill, of ihe transmi_
granb'.)

The ob.yectir e of this investigatiou
is to frnd information on the feasibiliq,of
harrng 2 ha of oil palm b1. the transrni_

grant family', planted on the Class III land
of mineral soil. Hopcfully the findings
rvill be useful to the decision makers in
formulating policy- for oil palm small-
holders enterprise u ith PCLFM. NES-
Trans pattern.

METHODS

Problem approach

Several indicators can be used to
tneasure the success of any agricultural
endeat'our,
biliry of the

e.g. evaluation on the feasi-
enterprisc.

Investment costs of farm develop-
ment, i.e. land clearing, planting una
maintenance costs for rmmature plant un-til 3rd year are financed by irCLfVt,
rvhose maximum anrount is approved by
BNI bank and the inrcrest iJ lqyrfueai.
Intcrest during the grace period is reca-
pitulated as the loan whicliis added to the
general cost and becornes a part of plasm

{Trl developurent cost amounting to
l5o/o of the total developrnent costs.
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Investigation on the investment
costs and the unit cost was conducted in
the centre of development area at Arso
and Prafi estates, PTP II, West Irian, in
November 1995.

Analysis model

The interest and the rate of return
on the investment is calculated by (2) :

Benefit Cost Ratro =

-.' Bt
Lt=o (l+i)r

: P(l+i)t

the amount invested + rate of
return in the year t
investment

observational factor

nr-sr \-,
Lt=o (l+l)r

Internal Rate of Return :

. NPhir+ Np,r N*pV2 
(iz- i) .............6

w'here :

B = income in the year t
C = cost in the 1'ear t
n = oil palm economic life
i = social discount interest

RESULTS AND DISCUSSTONS

Primary coqlerative loan for members

The Letter of Decision of Bank
Indonesia No. 28/50/KEP/DIR, dated l0
August 1995 explains about granting or
rejecting loan to PCLFM, NES-Trans, to
open new land for transmigrants in East-
ern Indonesia. Primary cooperative is a
cooperative formed by people, who are
also meurbers as arranged by the Law no.
25,1992, a law about Cooperative (l).

PCLFM, NES-Trans is an invest-
ment loan frorn Bank to NES-Trans
through Nucleus'Estate that later chan-
nels this loan through primary coopera-
tive to its members who are farmers of
the plasm farm. A loan of Rp
5.267.000/ha including general cost and
l5% ofthe cost offarm developurent and
management fee has been granted to de-
velop oil palm smallholder farru *'ith
PCLFM at Arso and Prafi. West Irian.

Ft

where
Ft

'P

(l + i)t

The present value of the cost flow
and the income is calculated by (2) :

PV of income flow :

I,= o

PV of cost flow =

s' Ct
t-lt--o (l+t)r

In an attempt to a thorough meas-
urement to be used as the reason for ac-
ceptance/rejection a loan request, the
investment criteria method is used (2).

Net Present Value =

160
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Economic analysis of oil palm smallholder enterprise

Farm development

The costs of plasm farm develop-
ment by Nucleus Estate consist of the
cost of developing 2 ha of oil palm per
family, l0% as general cost and 5%o as
management fee. The breakdown of
PCLFM investment loan with l4o/o inter-
est per year can be seen in Table l.

Table I shows that the farm devel-
opment cost at year 0 is Rp 2.198.000,-
including the costs of planting material,
cover crop planting and immature plant
maintenance cost from lst to 3rd year.
The investment ceiling of plasm farm
development with PCLFM pattern is cal-
culated from planting preparation until
3rd r-ear maintenance of immature plant,
including 5 o/o mangement fee and l0%
general cost. based on investment cost
per ha.

Project financing and investment loan
payment schedule

The utilization of investruent fund
during development period of plasm
farm can be seen in Table 4. l'able 4
shows that development period of plasrn
farm is 4 years, starting 0 to 3rd year.
Fourth and fifth year are the period for
tnterest payment. Interest (l4o/o/year)
during developemnt period is paid by
Bank and it is recapitulated as a loan of
the plasm farmer. The total cost of deve-
lopment of 2 ha farm lfanily is Rp
10.534.000,00. The total investment cost
including interest during development
period is Rp 16,241,746.24.

The plasm farmer can start repay-
rng his loan in 5th -,-ear and finish the
repa\-menr in I lth 1'r ar. The ability of the
plasm farmer to repal' his loan earlier
than the deadline (l5th 1-ear) shorvs that
orl palm that s'ill be de'eloped, particu-
larll' rn Eastern Indonesia. is a more effi-
clent endeavour technrcalll- or pricervise.

Economic analysis

Based on cashflow of plasm FFB
sale at Rp 2004rg in 5th year when at the
sarne time, the farurer has to start repay-
ing his loan, it is calculated that the
farmer can complete the repayment at the
end of I lth year (Appendix l).

Investment analysis to develop 2
ha oil palm until immature plant-3 is
Rp 1 6.24L.746,24,- rncluding interest
during the development period which is
recapitulated as investment. The fund,
obtained from PCLFM loan (100%) with
interest at l4o/olyear, rvill produce IRR
of 17 .55o/o, BIC ratio l. 16 and NPV
Rp 4.956 .614,29 (Appendix 2). Based on
this calculation, it is safe to conclude that
the added value of thc capital invested in
oil palm plasm project is quite good so
that the project is feasible.

Investment sensivity

Obviously, plasrn farm develop-
ment project is very scnsitive to any price
change. Five percent rncrease in produc-
tion cost will decrease 17 35% of IRR. If
5o/o of the production drops, L6.57Yo of
IRR will also drop. Sensitivity analysis
on PCLFM investment due to cost in-
crease and incorne drop can bee seen in
Table 3.

Financial anall sis shows (Table 3)
that if sale and cost remain constant even
if 5% of the income drops and 5oh of the
production cost increases, the project is
still feasible.

CONCLUSIONS AN D SUGGESTIONS

Oil palm der elopment project
with PCLFM pattern : 2 halfamily,
l4Yolyear interest rate, production

t6l
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equivalent to Class III Land will produce
IRRR : 17.55%o, BlC Ratio = l.4l and
NPV : Rp 4,956,614.29. Based on these
findings, it can be said that the added
value of the investment is quite satisfac-
tory and the project is feasible.

Sensitivity analysis reveals that
5olo cost increase and 5o/o production re-
duction will produce IRR, BIC Ratio,
NPV 17.35yo,1.38 and Rp 4.58 million,
respectively, where 16.570A, 1.27 and

Rp 3.25 urillion, respectively, are still
considered feasible to execute.

To ensure the success of the pro-
gram by having optimally yielding
plants, it is necessary that the technical
conditions and the required socio-eco-
nourical factors are met. The sense of
belonging and seriousness in cultivating
their farm of the transmigrants as

members of the plasrn farm must be de-
veloped.
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